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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Martensit stainless steel atau baja tahan karat adalah salah satu baja 

paduan khusus yang memiliki keistimewaan tersendiri, yaitu memiliki ketahanan 

terhadap gaya gesek paling baik diantara jenis baja yang lainnya. Sifat mekanik 

dan ketahanan korosi baja tergantung dari unsur karbon dan khrom yang 

terkandung di dalamnya. Baja tahan karat martensitik memiliki unsur paduan 11,5 

– 18% khrom dan unsur karbon sampai 0,6%. Struktur mikro baja tahan karat 

jenis ini sangat tergantung dari perlakuan panas baja yang diterima dan biasanya 

terdiri dari martensitik, karbida yang tidak terlarut, dan austenit sisa. Fraksi 

volume dan ukuran karbida yang muncul dalam baja dan jumlah austenit sisa me- 

rupakan peran utama dalam penentuan nilai kekerasan, kekuatan, ketangguhan, 

ketahanan korosi, dan ketahanan aus dalam baja (Widyariset Vol.2 No.1; 2016) 

Stainless steel secara garis besar terbagi menjadi lima jenis, yaitu jenis 

martensit, jenis ferit, jenis austenit, jenis precipitation hardening, dan jenis  

duplex. Stainless steel memiliki keunggulan dapat dikeraskan dengan perlakuan 

panas dan dapat memelihara aspek keindahan permukaannya. Stainless steel 

termasuk dalam baja paduan tinggi yang tahan terhadap korosi, suhu tinggi, dan 

suhu rendah. Karena sifatnya, maka baja jenis ini banyak digunakan dalam 

pembuatan shaft. Tetapi dalam kehidupan sehari – hari, banyak pula yang 

menyebabkan daya logam ini menurun. Salah satu faktor yang sangat 

mempengaruhinya adalah akibat korosi. 
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Sifat mekanik dan ketahanan korosi baja tergantung dari komposisi kimia 

dan struktrumikro yang terkandung di dalamnya. Strukturmikro baja tahan karat 

jenis ini sangat tergantung dari perlakuan panas baja yang diterima, dan biasanya 

terdiri dari martensit temper, presipitat kromium karbida, δ-ferrit, dan austenit 

sisa, delta ferrit dapat terbentuk pada saat pengecoran.(Metalurgi 2017 , 83-90 ; 

Literatur 7) 

1.1  Perumusan Masalah 

 Penelitian ini menggunakan material SUS410 yang telah dilakukan 

identifikasi komposisi kimia, selanjutnya dilakukan perlakuan panas quenching 

dengan temperatur austenit 1000 0C dengan media pendingin oli (MOBIL Oil 

DTE  Heavy Medium ISO VG 68) kemudian di temper dengan  temperatur 150 

0C, 250 0C, 350 0C, dan 450 0C. Selanjutnya pengujian yang dilakukan yaitu 

pengujian kekerasan dengan metode hardness rockwell, dan pengamatan struktur 

mikro dengan mikroskop optik. 

1.2 Batasan Masalah 

 Pada penelitian ini, penulis hanya melakukan penelitian, pengamatan dan 

pengujian dalam bentuk uji lapangan skala laboratorium, oleh karena itu penulis 

membatasi permasalahan yang akan dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Pengaruh heat treatment yaitu quenching dan tempering  terhadap 

kekerasan dan struktur mikro material stainless steel SUS410 
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2. Pengujian sifat mekanik pada penelitian ini dengan menggunakan 

pengujian kekerasan dengan memakai alat uji kekerasan Rockwell, dan 

pengujian struktur mikro yang dilengkapi dengan pengambilan gambar. 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh heat treatment 

yaitu proses quenching dan proses tempering terhadap kekerasan, dan struktur 

mikro pada material stainless steel SUS410  

1.4 Manfaat Penelitian 

 Sebagai peran nyata dalam pemanfaatan teknologi khususnya pada heat 

treatment, maka penulis berharap dapat mengambil manfaat dari penelitian ini, 

diantaranya : 

1. Sebagai literatur pada penelitian yang sejenis dalam rangka pengembangan 

teknologi, khususnya dibidang heat treatment. 

2. Sebagai informasi untuk acuan pelaksanaan heat treatment material 

SUS410, khususnya di PT.Pupuk Sriwidjaja Palembang 

3. Sebagai informasi penting guna meningkatkan pengetahuan bagi peneliti 

dalam bidang heat treatment, pengujian bahan, dan penulisan. 

1.5 Metode Penelitian 

  Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan tugas akhir ini, adalah 

: 

1. Metode Studi Literatur 

Melakukan studi literatur dengan menggunakan sumber – sumber bacaan 

yang berhubungan dengan permasalahan yang dibahas. 

2. Metode Penelitian 
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Dengan melakukan beberapa pengujian di Laboratorium Metallurgi & 

NDT di PT.Pupuk Sriwidjaja Palembang. 

3. Metode Analisa 

Dengan menganalisa data – data yang diperoleh dari penelitian dan 

mengolah data yang didapat dari pengujian. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 Bab I. Pendahuluan 

Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang, tujuan penelitian, 

pembatasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 

 Bab II.  Tinjauan Pustaka 

Pada bab ini menjelaskan tentang landasan teori tentang laju korosi 

pada baja tahan karat antara lain, yaitu : klasifikasi jenis – jenis baja 

tahan karat dan beberapa jenis perlakuan panas. 

Bab III.  Metode Penelitian 

Pada bab ini menjelaskan tentang skema penelitian, prosedur 

penelitian, persiapan spesimen, alat yang dipakai dalam pengujian 

dan metode pengujian yang dilakukan. 

 Bab IV.  Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Pada bab ini menjelaskan tentang data hasil pengujian serta analisa 

data yang didapat.  

 Bab V.  Kesimpulan dan Saran 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dan saran dari hasil 

penelitian yang dilakukan. 
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